4GIUNE [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yAZE ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 6 NOMOR 4 TAHUN 2024] HAL 1701-1715

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS MASSAGE MUSCULUS TRAPEZIUS DENGAN
AROMATERAPI MAWAR TERHADAP PERUBAHAN TEKANAN
DARAH PADA I1BU HAMIL DI PUSKESMAS PONDOK
GEDE KOTA BEKASI

Chairul Amaliah", Maryati Sutarno?
"2STIKes Abdi Nusantara Jakarta

E-mail Korespondensi: chairulamaliah6@gmail.com

Disubmit: 26 Juli 2023 Diterima: 20 Maret 2024 Diterbitkan: 01 April 2024
Doi: https://doi.org/10.33024/mnj.v6i4.11210

ABSTRACT

Cardiovascular diseases cause 17 million deaths annually, with hypertension
being a major complicating factor. In Indonesia, the incidence of hypertension
in pregnant women is high. Massage therapy and aromatherapy are used as non-
pharmacological approaches to lower blood pressure. Massage on the trapezius
muscle provides comfort and reduces pain, while rose aromatherapy can induce
relaxation with its fresh aroma. This study aims to compare the effectiveness
of Massage Musculus Trapezius with rose aromatherapy on blood pressure in
second trimester pregnant women at Puskesmas Jati Cempaka, Bekasi City in
2023. The research is a quasi-experimental study with control group design using
pretest and posttest design. The respondents consisted of 36 second-trimester
pregnant women with hypertension, divided into two equal groups based on the
interventions of massage musculus trapezius and rose aromatherapy.
Hypertension observation scores were obtained before and after the
interventions and compared. The research obtained data from the independent
T-Test to compare the effectiveness between massage musculus trapezius and
rose aromatherapy, resulting in a p-value of .205 > (a 0.05), indicating that Ho
was accepted, and Ha was rejected. The researchers concluded that there is no
difference in effectiveness between massage musculus trapezius and rose
aromatherapy on hypertension occurrence in second trimester pregnant women
in the working area of Puskesmas Pondok Gede, Bekasi City in 2023. It is hoped
that this research will become an important reference for further studies in the
development of knowledge, especially in seeking other easy and economical non-
pharmacological techniques or approaches to reduce high blood pressure in
second trimester pregnant women.
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ABSTRAK

Penyakit kardiovaskular menyebabkan 17 juta kematian per tahun, hipertensi
menjadi faktor komplikasi utamanya. Di Indonesia, angka kejadian hipertensi
pada ibu hamil tinggi. Terapi pijat dan aromaterapi digunakan sebagai
pendekatan nonfarmakologis untuk menurunkan tekanan darah. Pijatan pada
otot trapezius memberikan kenyamanan dan mengurangi nyeri, sementara
aromaterapi mawar dapat menenangkan dengan aroma segarnya. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas Massage Musculus
Trapezius dengan aromaterapi mawar terhadap tekanan darah pada ibu hamil
trimester Il di Puskesmas Jati Cempaka Kota Bekasi Tahun 2023. Riset ini
merupakan penelitian eksperimental semu dengan control group design with
pretest and posttest design. Responden terdiri dari 36 orang ibu hamil trimester
Il dengan kejadian hipertensi yang dibagi menjadi dua kelompok sama besar
sesuai intervensi massage musculus trapezius dan aromaterapi mawar. Skor
observasi hipertensi dilakukan sebelum dan setelah intervensi dan dibandingkan.
Dengan hasil penelitian mendapatkan data uji independent T-Test untuk
mengetahui perbandingan efektivitas antara intervensi massage musculus
trapezius dengan aromaterapi mawar didapat nilai p-value .205 > (a 0.05)
sehingga Ho diterima, Ha ditolak. Peneliti berkesimpulan tidak ada perbedaan
efektivitas massage musculus trapezius dan aromaterapi mawar terhadap
kejadian hipertensi pada ibu hamil trimester Il di wilayah kerja Puskesmas
Pondok Gede kota Bekasi tahun 2023. Diharapkan penelitian menjadi referensi
penting bagi riset selanjutnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terutama
untuk mencari teknik atau pendekatan serta bahan-bahan alternatif
nonfarmakologis lain yang mudah dan ekonomis dalam mengurangi kejadian
tekanan darah tinggi pada ibu hamil trimester II.

Kata Kunci: Hipertensi, Massage Musculus Trapezius dan Aromaterapi Mawar

PENDAHULUAN

Menurut Badan  Penelitian konsumsi karbo, olahraga teratur,
Kesehatan WHO, terdapat lebih dari pengurangan konsumsi garam, serta
1,3 miliar penderita tekanan darah diet rendah lemak dan kolesterol.
tinggi di seluruh dunia. Pada akhir Penatalaksanaan massage
tahun 2025 angka tersebut diprediksi musculus trapezius atau pijat otot
akan melonjak menjadi 1,5 miliar punggung trapezius dapat menjadi
orang penderita. Per tahun sekitar alternatif solusi non farmakologis
10,44 juta orang meninggal akibat bagi ibu hamil penderita hipertensi.
komplikasi yang menyertai Tujuan praktek  massage ini
hipertensi. mengurangi tekanan darah dengan
Tekanan darah tinggi di masa hamil metode kombinasi teknik relaksasi
adalah penyebab utama Angka dan pijatan.
Kematian Ibu (AKI). Pada tahun 2019, Dalam pijat berbagai tekanan
di Indonesia AKI memiliki angka dan stimulasi pada titik tertentu
tertinggi dibanding negara lain pemicu myofascial di seluruh tubuh.
sesama angota ASEAN, mencapai Proses ini memproduksi hormon
angka 190 berbanding 100 ribu angka endorfin sebagai pereda nyeri melalui
kelahiran hidup. Tercatat ada timbulnya perasaan menyenangkan
289.000 kasus AKI di Indonesia, yang (Kartikasari dan Nuryanti, 2016).
menyumbang 80% kematian ibu. Aroma segar dapat menstimulasi
Penyebab utama AKI meliputi talamus untuk memproduksi
pendarahan (25%), komplikasi enkefalin sebagai analgesik alami
hipertensi tinggi pada ibu hamil yang berkhasiat menenangkan (Nurul
(12%), dan persalinan lama (8%). Hidayah dkk, 2016)
Pendekatan nonfarmakologis dalam Pendekatan  nonfarmakologis
pengobatan hipertensi mensyaratkan dalam pengobatan hipertensi
perubahan disiplin pola hidup sehat, mensyaratkan perubahan disiplin
antara lain diet sehat, pengurangan pola hidup sehat, antara lain diet
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sehat, pengurangan konsumsi karbo,
olahraga  teratur, pengurangan
konsumsi garam, serta diet rendah
lemak dan kolesterol.
Penatalaksanaan massage musculus
trapezius atau pijat otot punggung
trapezius dapat menjadi alternatif
solusi non farmakologis bagi ibu hamil
penderita hipertensi. Tujuan praktek
massage ini mengurangi tekanan
darah dengan metode kombinasi
teknik relaksasi dan pijatan. Dalam
pijat berbagai tekanan dan stimulasi
pada titik tertentu pemicu myofascial
di seluruh  tubuh. Proses ini
memproduksi hormon endorfin
sebagai pereda nyeri melalui
timbulnya perasaan menyenangkan
(Kartikasari dan Nuryanti, 2016).
Aroma segar dapat
menstimulasi talamus untuk
memproduksi  enkefalin  sebagai
analgesik alami yang berkhasiat
menenangkan (Nurul Hidayah dkk,
2016). Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui
perbandingan efektivitas massage
musculus trapezius dengan
aromaterapi mawar dalam

HASIL PENELITIAN

mengurangi kejadian hipertensi pada
ibu hamil trimester Il di Puskesmas
Pondok Gede Kota Bekasi pada tahun
2023.

METODE PENELITIAN

Riset ini merupakan penelitian
eksperimental semu dengan control
group design with pretest and
posttest design. Responden terdiri
dari 36 orang ibu hamil trimester Il
dengan kejadian hipertensi yang
dibagi menjadi dua kelompok sama
besar  sesuai intervensi.  Skor
observasi hipertensi dilakukan
sebelum dan setelah intervensi dan
dibandingkan. Data primer
dikumpulkan  melalui  observasi,
dengan variabel dependen vyaitu
tekanan  darah  dan  variabel
independen yaitu intervensi massage
musculus trapezius dan aromaterapi
mawar karena data terdistribusi
normal, analisis statistik
menggunakan uji Independent T-Test
dilakukan secara univariat dan
bivariat dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS 21.0.

Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil dengan Diagnosa Tekanan Darah Tinggi
berdasarkan Umur, Pendidikan Terakhir Ibu, Pekerjaan Ibu, Paritas dan Usia

Kehamilan
Massage Aromaterapi
Karakteristik .’M usculys Mawar
rapezius
F % F %
Umur
< 20 tahun 1 5,6 1 5,6
20 - 30 tahun 15 83,3 16 88,8
> 30 tahun 2 11,1 1 5,6
Total 18 100,0 18 100,0
Pendidikan Terakhir
SD-SMP
SMA / SMK 2 11,1 2 11,1
Perguruan Tinggi 15 83,3 14 77,8
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1 5,6 2 11,1
Total 18 100,0 18 100,0
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 10 55,6 9 50,0
Wiraswasta 7 38,9 7 38,9
Pegawai Swasta 1 5,6 0 0,0
PNS 0 0,0 2 11,1
Total 18 100,0 18 100,0
Paritas
Primipara 9 50,0 7 38,9
Multivara 7 38,9 8 44 4
Grande 2 11,1 3 16,7
Total 18 100,0 18 100,0
Usia Kehamilan
4 bulan
5 bulan 7 38,9 7 38,9
6 bulan 7 38,9 5 28,8
4 22,2 6 33,3
Total 18 100,0 16 100,0
Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 1 didapat Data responden ibu hamil
data jumlah responden ibu hamil dengan kejadian tekanan darah tinggi
dengan kejadian tekanan darah tinggi pada kelompok intervensi
pada kelompok intervensi massage Aromaterapi mawar, sebagian besar
musculus trapezius, sebagian besar berumur antara 20 - 30 tahun
berumur antara 20 - 30 tahun berjumlah 16 orang dengan
berjumlah 15 orang  dengan persentase 88,8%. Sedangkan
persentase 83,3%. Kemudian berdasarkan  pendidikan terakhir
berdasarkan  pendidikan terakhir responden sebagian besar (77,8%)

responden sebagian besar (83,3%)
yaitu dengan pendidikan SMA / SMK
berjumlah 15 orang. Lalu,
berdasarkan latar belakang
pekerjaan antara sebagai Ibu Rumah
Tangga sebagai wiraswasta berjumlah
10 orang (55,6%). Sedangkan
karakteristik berdasarkan paritas,
Sebagian besar berstatus Primipara
sebanyak 9 orang (50,0%). Dan
karakteristik terakhir adalah data
usia kehamilan responden terbanyak
berada pada usia kandungan 4 dan 5
bulan sebanyak masing-masing 7
orang atau 38,9%.
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yaitu dengan pendidikan SMA / SMK

berjumlah 14 orang. Kemudian,
berdasarkan latar belakang
pekerjaan Ibu Rumah Tangga
berjumlah 9 orang responden

(50,0%). Selanjutnya data responden
berdasarkan paritas, sebagian besar
berstatus Multipara sebanyak 9 orang
(56,3%). Dan karakteristik terakhir
adalah data usia kehamilan trimester
Il responden terbanyak berada pada
usia kandungan 4 bulan sebanyak 7
orang atau 38,9%.
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Tabel 2.Distribusi Frekuensi Skor Sistol dan Diastol sebelum (Pretest)
Diberikan Intervensi Massage Musculus Trapezius pada Ibu Hamil dengan
Diagnosa Tekanan Darah Tinggi

Variabel N Mean SD Min Max 95%ClI
Pre 141.4 148.21-
Sistol 18 150.394.387 3 157.57 152.57
Pre
Diastol 18 91.93 2.27187.29 95.57 90.80-93.06

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel di
atas, diperoleh informasi bahwa
rerata (mean) tekanan darah sistolik
sebelum dilakukan terapi massage
musculus trapezius adalah 150.39
mmHg, dengan skor standar deviasi
sebesar 4.387. Nilai terendah
tekanan darah sistolik sebelum terapi
adalah 141.43 mmHg, sementara nilai
tertingginya adalah 157.57 mmHg.
Dengan tingkat kepercayaan 95%,
rata-rata tekanan darah sistolik
sebelum diberikan terapi massage
musculus trapezius diyakini berada
dalam rentang 148.21 hingga 152.57
mmHg.

Selain itu, data dari tabel juga
menunjukkan bahwa rerata (mean)
tekanan darah diastolik sebelum
intervensi adalah 91.93 mmHg,
dengan skor standar deviasi sebesar
2.271. Nilai terendah tekanan darah
diastolik sebelum intervensi adalah
87.29 mmHg, dan nilai tertingginya
adalah 95.57 mmHg. Dengan tingkat
kepercayaan 95%, rata-rata tekanan
darah diastolik sebelum intervensi
pada responden diyakini berada
dalam rentang 90.80 hingga 93.06
mmHg.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Sistol dan Diastol setelah (Post test)
Diberikan Intervensi Massage Musculus Trapezius pada Ibu Hamil dengan
Diagnosa Tekanan Darah Tinggi

Variabel N Mean SD Min Max 95%Cl
Post Sistol 18 147.00 4.140 147. 162.2 152.45-
00 9 156.57
Post 18 90.86 2.474 90.8 94.36 93.86-
Diastol 6 96.98

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel di
atas, dapat diketahui bahwa rerata
(mean) tekanan darah sistolik setelah
dilakukan terapi massage musculus
trapezius adalah 147.00 mmHg,
dengan skor standar deviasi sebesar
4.140. Nilai terendah tekanan darah
sistolik setelah terapi adalah 147.00
mmHg, sementara nilai tertingginya
adalah 162.29 mmHg. Dengan tingkat
kepercayaan 95%, rata-rata tekanan
darah sistolik setelah terapi massage
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musculus trapezius diyakini berada
dalam rentang 152.45 hingga 156.57

mmHg.

Sementara itu, rata-rata
tekanan darah diastolik setelah
intervensi adalah 90.86 mmHg,

dengan skor standar deviasi sebesar
2.474. Nilai terendah tekanan darah
diastolik setelah terapi adalah 90.86
mmHg, dan nilai tertingginya adalah
94.36 mmHg. Dengan tingkat
kepercayaan 95%, rata-rata tekanan
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darah diastolik setelah terapi berada dalam rentang 90.86 hingga
massage musculus trapezius diyakini 94.36 mmHg.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Sistol dan Diastol sebelum (Pretest)
Diberikan Intervensi Aromaterapi Mawar pada Ibu Hamil dengan Diagnosa
Tekanan Darah Tinggi

Variabel N Mean SD  Min  Max 95%Cl

Pre Sistol 18 156.87 6.515 142.14 164.29 153.63-160.11

Pre Diastol 18 95.42 3.137 89.86 100.00 93.86-96.98
Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel di Dengan tingkat kepercayaan 95%,
atas, dapat dilihat bahwa rerata rata-rata tekanan darah sebelum
(mean) tekanan darah sistolik intervensi pada kelompok responden
sebelum intervensi menggunakan diyakini berada dalam rentang 93.86-
aromaterapi mawar adalah 156.87 96.98 mmHg.
mmHg, dengan skor standar deviasi Hasil analisis tersebut
sebesar 6.515. Nilai terendah menunjukkan bahwa sebelum
tekanan darah sistolik adalah 142.14 diberikan intervensi aromaterapi
mmHg, sedangkan nilai tertinggi mawar, responden memiliki rentang
adalah 164.29 mmHg. Dengan tingkat tekanan darah sistolik antara 153.63
kepercayaan 95%, rata-rata tekanan hingga 160.11 mmHg dan tekanan
darah sistolik sebelum diberikan darah diastolik antara 93.86 hingga
intervensi aromaterapi mawar 96.98 mmHg dengan  tingkat
diyakini berada dalam rentang kepercayaan 95%. Data ini
153.63-160.11 mmHg. memberikan gambaran mengenai

Sementara itu, rata-rata kondisi tekanan darah responden
tekanan darah diastolik sebelum sebelum intervensi dilakukan,
intervensi adalah 95.42 mmHg, sehingga dapat menjadi dasar
dengan skor standar deviasi sebesar perbandingan dengan data setelah
3.137. Nilai terendah tekanan darah intervensi untuk menilai efektivitas
diastolik adalah 89.86 mmHg, dan terapi aromaterapi mawar dalam
nilai tertinggi adalah 100.00 mmHg. menurunkan tekanan darah.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Sistol dan Diastol setelah (Post test)
Diberikan Intervensi Aromaterapi Mawar pada Ibu Hamil dengan Diagnosa
Tekanan Darah Tinggi

Variabel N Mean SD Min Max 95%ClI

Post 148.28-
Sistol 18 151.23 5.939 137.29 157.86 154.97
Post 90.91-

Diastol 18 92.30 2.784 90.86 96.14 93.68
Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil analisis pada Hasil analisis menunjukkan bahwa
tabel di atas, diperoleh informasi setelah  intervensi  aromaterapi
mengenai rerata (mean) tekanan mawar, diperoleh rerata tekanan
darah sistolik dan diastolik setelah darah sistolik sebesar 151.23 mmHg,
intervensi menggunakan aromaterapi dengan skor standar deviasi sebesar
mawar pada kelompok responden. 5.939. Nilai terendah tekanan darah
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sistolik adalah 137.29 mmHg dan nilai
tertinggi adalah 157.86 mmHg.
Dengan tingkat kepercayaan 95%,
rata-rata tekanan darah setelah
diberikan intervensi aromaterapi
mawar diyakini berada dalam rentang
148.21-154.97 mmHg.

Sementara itu, hasil analisis
juga menunjukkan bahwa rata-rata
tekanan darah diastolik setelah
intervensi adalah 92.30 mmHg,
dengan skor standar deviasi sebesar
2.784. Nilai terendah tekanan darah
diastolik adalah 87.29 mmHg dan nilai
tertinggi adalah 95.57 mmHg. Dengan
tingkat kepercayaan 95%, rata-rata

tekanan darah setelah intervensi
pada kelompok responden diyakini
berada dalam rentang 90.91-93.68
mmHg.

Hasil analisis tersebut
menunjukkan  bahwa intervensi
menggunakan aromaterapi mawar
secara signifikan mempengaruhi
tekanan darah pada responden,
dengan adanya penurunan tekanan
darah pada tingkat kepercayaan 95%.
Intervensi aromaterapi mawar ini
menunjukkan potensi untuk menjadi
alternatif yang efektif dalam
mengurangi tekanan darah pada
kelompok responden tersebut.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Tekanan Darah Sebelum dan Setelah Diberikan
Intervensi Massage Musculus Trapezius dan Aromaterapi Mawar pada lbu
Hamil dengan Diagnosa Tekanan Darah Tinggi

Massage Musculus

Aromaterapi Mawar

Trapezius
Variabel N p-value Variabel N p-value
Sistol Sistol
Pretest 18 .097 Pretest 18 .086
Post test 18 .045 Post test 18 .054
Diastol Sistol
Pretest 18 .000 Pretest 18 .000
Post test 18 .091 Post test 18 .068

*distribusi normal p < 0.05

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Hasil analisis uji Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa pada kelompok

intervensi massage musculus
trapezius, nilai p untuk tekanan
darah sistolik sebelum intervensi

adalah 0,097 (p > 0,05), dan setelah
intervensi adalah 0,45 (p > 0,05).
Sedangkan untuk tekanan darah
diastolik, nilai p sebelum intervensi
adalah 0,000 (p < 0,05), dan setelah
intervensi adalah 0,091 (p > 0,05).

Di sisi lain, pada kelompok
intervensi aromaterapi mawar, hasil
uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
nilai p untuk tekanan darah sistolik
sebelum intervensi adalah 0,086 (p >
0,05), dan setelah intervensi adalah
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0,54 (p > 0,05). Untuk tekanan darah
diastolik, nilai p sebelum intervensi
adalah 0,000 (p < 0,05), dan setelah
intervensi adalah 0,068 (p > 0,05).
Berdasarkan hasil uji Shapiro-
Wilk ini, dapat disimpulkan bahwa
data untuk tekanan darah sistolik dan
diastolik pada kedua kelompok
intervensi tidak memenuhi asumsi
normalitas (p < 0,05) pada beberapa
kondisi. Oleh karena itu, dalam
interpretasi  hasil analisis lebih
lanjut, perlu dilakukan pertimbangan
terhadap ketidaknormalan distribusi
data tersebut dan memilih metode
statistik yang sesuai untuk analisis
data yang tidak terdistribusi normal.
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Tabel 7. Perbandingan Efektivitas Massage Musculus Trapezius dengan
Aromaterapi Mawar pada ibu hamil dengan kejadian diagnose tekanan darah
tinggi di wilayah kerja Puskesmas Pondok Gede Jati Cempaka kota Bekasi
tahun 2023

Selisih Skor Pre - Post

N Mean

Asymp.Sig.(2-

Tekanan Darah Tinggi tailed)
Massage musculus 18 1.691 .205
trapezius

Aromaterapi mawar 18 2.505

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Bedasarkan tabel 7 didapatkan
p-value .205 > (a 0.05) sehingga HO
diterima, Ha ditolak yang berarti
tidak ada perbedaan efektivitas
massage musculus trapezius dengan

PEMBAHASAN

Hasil analisis dari tabel
menunjukkan  bahwa dari 18
responden, skor tekanan darah
sistolik sebelum diberikan intervensi
massage musculus trapezius adalah
150.39 mmHg, dengan standar deviasi
4.387, nilai minimum 141.43 mmHg,
dan nilai maksimum 157.57 mmHg.
Dengan tingkat kepercayaan 95%,
rata-rata tekanan darah sebelum
intervensi massage musculus
trapezius diyakini berada di antara
148.21 hingga 152.57 mmHg.
Sementara itu, rata-rata tekanan
darah diastolik sebelum intervensi
adalah 91.93 mmHg, dengan standar
deviasi 2.271, nilai minimum 87.29
mmHg, dan nilai maksimum 95.57
mmHg. Dengan tingkat kepercayaan
95%, rata-rata tekanan darah
diastolik sebelum intervensi diyakini
berada di antara 90.80 hingga 93.06
mmHg.

Berdasarkan
dapat diketahui bahwa rata-rata
tekanan darah sistolik setelah
diberikan terapi massage musculus
trapezius adalah 147.00 mmHg,
dengan standar deviasi 4.140, nilai
minimum 147.00 mmHg, dan nilai
maksimum 162.29 mmHg. Dengan
tingkat kepercayaan 95%, rata-rata

2

tabel tersebut,
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aromaterapi mawar pada ibu hamil
dengan kejadian diagnose tekanan
darah tinggi di wilayah kerja
Puskesmas Pondok Gede Jati
Cempaka kota Bekasi tahun 2023.

tekanan darah sistolik setelah
intervensi massage musculus
trapezius diyakini berada di antara
152.45 hingga 156.57 mmHg. Selain
itu, rata-rata tekanan darah diastolik
setelah intervensi adalah 90.86
mmHg, dengan standar deviasi 2.474,
nilai minimum 90.86 mmHg, dan nilai
maksimum 94.36 mmHg. Dengan
tingkat kepercayaan 95%, rata-rata
tekanan darah diastolik setelah
intervensi diyakini berada di antara
90.86 hingga 94.36 mmHg.
Berdasarkan hasil penelitian di
atas, dapat disimpulkan bahwa
intervensi massage musculus
trapezius efektif dalam menurunkan
tekanan darah pada ibu hamil. Data
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara tekanan darah
sebelum dan setelah intervensi,
sehingga teknik massage musculus
trapezius menjadi salah satu pilihan
yang berpotensi untuk membantu
mengatasi tekanan darah tinggi pada
ibu hamil.
Hasil penelitian ini
dengan penelitian Antari
N.K.A.,, et al (2016)
membuktikan efektivitas aplikasi
progressive muscle relaxation
terhadap penurunan tekanan darah

sejalan
Juni,

yang
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pada hipertensi derajat | di Kota
Denpasar. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan penurunan tekanan darah
yang signifikan antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.
Rerata selisih penurunan tekanan
darah pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol diperoleh hasil p =
0,000 (p < 0,05) untuk data tekanan
darah sistolik dan p = 0,000 (p < 0,05)
untuk data tekanan darah diastolik.
Dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan teknik
Progressive Muscle Relaxation dapat
efektif menurunkan tekanan darah
pada hipertensi derajat I.

Selain itu, massage musculus
trapezius dan progressive muscle
relaxation juga telah dianggap efektif
dalam menurunkan tekanan darah
tinggi. Mekanisme dari Progressive
Muscle Relaxation dalam menurunkan
tekanan darah terkait erat dengan
manajemen stres. Ketika terjadi
respon terhadap stres, sistem saraf
simpatis akan berperan dengan
sekresi hormon beta-endorfin untuk
membantu mengembalikan kondisi
pembuluh darah ke normal dan
menjaga aliran darah agar lancar
tanpa hambatan. Hormon beta-
endorfin yang berfungsi sebagai
penangkal stres akan terbentuk
ketika seseorang merasa nyaman atau
rileks. Dengan demikian, teknik
Progressive Muscle Relaxation dan
massage musculus trapezius telah
terbukti dapat memberikan manfaat
dalam menurunkan tekanan darah
dan dapat menjadi pilihan yang
efektif dalam mengatasi tekanan
darah tinggi.

Teknik relaksasi ini didasarkan
pada kerja sistem saraf parasimpatik,
di mana pengaruh saraf parasimpatik
terhadap sirkulasi tubuh terutama
terkait dengan pengaturan frekuensi
jantung melalui serabut-serabut saraf
parasimpatik yang mencapai jantung
melalui nervus vagus. Ketika teknik
relaksasi diterapkan, terjadi
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pelepasan hormon asetilkolin pada
ujung saraf vagus. Hormon ini
meningkatkan permeabilitas
membran serabut saraf terhadap ion
kalium, menyebabkan hiperpolarisasi
dan penurunan potensial membran.
Akibatnya, frekuensi irama nodus
sinus (the sinus node) di jantung
menurun dan eksitabilitas serabut-
serabut penghubung antara otot-otot
atrium dan nodus A-V
(atrioventricular node) juga
menurun, yang berarti perjalanan
impuls jantung menuju ventrikel
melambat.

Dalam konteks teknik relaksasi,
efek ini mengarah pada perasaan
relaksasi dan ketenangan karena
aktivitas sistem saraf parasimpatik
mendominasi dan  menghasilkan
respon fisiologis yang menurunkan
denyut jantung dan tekanan darah.
Dengan mengurangi aktivitas sistem
saraf simpatis (yang berperan dalam
merespons stres dan meningkatkan
denyut jantung dan tekanan darah),
teknik relaksasi memberikan manfaat
bagi kesehatan dan keseimbangan
tubuh secara keseluruhan.

Selama proses relaksasi, terjadi

regangan pada arteri yang
menyebabkan  vasodilatasi  pada
arteri dan vena. Fenomena ini

difasilitasi oleh pusat vaskomotor,
termasuk reflek baroreseptor. Saat

tubuh  berada dalam keadaan
relaksasi, reflek baroreseptor
menurunkan aktivitas saraf simpatis
dan epinefrin, sementara
meningkatkan aktivitas saraf
parasimpatik. Perubahan ini
berkontribusi pada penurunan

kecepatan denyut jantung, volume

sekuncup, serta terjadinya
vasodilatasi pada arteriol dan venula.
Dampak dari mekanisme ini

adalah menurunnya curah jantung
dan resistensi perifer total, yang
pada akhirnya menyebabkan
penurunan tekanan darah (Antari
Juni, N.K.A., et al, 2016). Proses ini
merupakan bagian penting dalam
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menjaga keseimbangan dan
kesehatan sistem kardiovaskular, dan
dapat menjadi sasaran dalam
pendekatan terapi relaksasi dan
pengelolaan tekanan darah tinggi
serta gangguan kardiovaskular
lainnya.

Penelitian  serupa  dengan
subjek yang berbeda telah dilakukan
oleh Maria Karolina Deno, et al (2022)
dengan judul "Efektivitas Relaksasi
Otot Progresif terhadap Penurunan
Tekanan Darah Tinggi pada Lansia di
Paupire, Ende." Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa setelah latihan
relaksasi otot progresif, terjadi
penurunan tekanan darah sistolik dari
157,56 mmHg menjadi 133,17 mmHg,
serta tekanan darah diastolik
mengalami penurunan dari 91,95
mmHg menjadi 78,29 mmHg.

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa latihan relaksasi otot progresif
secara signifikan menurunkan
tekanan darah sistolik dan diastolik (p
value = 0.000; < a 0.005). Hal ini
mengindikasikan bahwa terapi
relaksasi otot progresif efektif dalam
menurunkan tekanan darah pada
lansia.

Temuan ini memiliki implikasi
penting dalam pengelolaan kesehatan
lansia, khususnya dalam penanganan
tekanan darah tinggi. Terapi relaksasi
otot progresif dapat menjadi pilihan
yang efektif dan alami untuk
mengatasi masalah tekanan darah
tinggi pada kelompok usia lansia di
Paupire, Ende.

Penelitian mengenai efektivitas
pregnancy massage terhadap tekanan
darah pada ibu hamil trimester llI
telah dilakukan oleh Nur Chabibah
dan Milatun Khanifah (2018). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
dalam rerata tekanan darah baik
tekanan darah sistolik (p-value:
0,000, Cl: 4.21-9.38) maupun tekanan
darah diastolik (p-value: 0,000, Cl:
3.06-7.97) sebelum dan sesudah
dilaksanakan terapi. Terapi
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komplementer pregnancy massage
telah menyebabkan penurunan
tekanan darah yang bermakna pada
25 responden yang menjadi bagian
dari penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa
pregnancy massage efektif sebagai
bentuk asuhan untuk menurunkan
tekanan darah pada ibu hamil
trimester lll, terutama pada ibu hamil
yang mengalami kecemasan.
Penemuan ini memiliki potensi
penting dalam pengelolaan kesehatan
ibu hamil, dan dapat memberikan
alternatif yang positif dan alami
untuk mengatasi tekanan darah tinggi
selama kehamilan.

Berdasarkan data pada tabel
di atas, dapat diidentifikasi bahwa
sebelum diberikan intervensi
aromaterapi mawar, rata-rata
tekanan darah sistolik adalah 156.87
mmHg, dengan standar deviasi
sebesar 6.515. Rentang nilai
minimum adalah 142.14 mmHg,
sementara nilai maksimum adalah
164.29 mmHg. Dengan tingkat
kepercayaan 95%, diperkirakan rata-
rata tekanan darah sistolik sebelum
intervensi aromaterapi mawar berada
dalam rentang 153.63-160.11 mmHg.

Selanjutnya, rata-rata tekanan
darah diastolik sebelum intervensi
adalah 95.42 mmHg, dengan standar
deviasi sebesar 3.137. Nilai minimum
adalah 89.86 mmHg, dan nilai
maksimum adalah 100.00 mmHg.
Dengan tingkat kepercayaan 95%,
diperkirakan rata-rata tekanan darah
sebelum intervensi berada dalam
rentang 93.86-96.98 mmHg.

Hasil ini memberikan gambaran
tentang kondisi tekanan darah
sebelum pemberian intervensi
aromaterapi mawar pada ibu hamil.
Dengan adanya informasi ini, peneliti
dan praktisi kesehatan dapat
memahami tingkat tekanan darah
awal dan memantau perubahan
setelah intervensi aromaterapi
mawar dilakukan. Hal ini penting
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dalam mengevaluasi efek dan
manfaat dari intervensi tersebut
terhadap tekanan darah ibu hamil
dan kesejahteraan keseluruhan.

Hasil penelitian
mengungkapkan  bahwa  setelah
diberikan intervensi aromaterapi
mawar, rata-rata tekanan darah
sistolik adalah 151.23 mmHg, dengan
standar deviasi sebesar 5.939.
Rentang nilai minimum adalah 137.29
mmHg, sementara nilai maksimum
adalah 157.86 mmHg. Dengan tingkat
kepercayaan 95%, rata-rata tekanan
darah setelah intervensi aromaterapi
mawar diperkirakan berada dalam
rentang 148.21-154.97 mmHg.

Selanjutnya, berdasarkan hasil
penelitian, rata-rata tekanan darah
diastolik setelah intervensi adalah
92.30 mmHg, dengan standar deviasi
sebesar 2.784. Nilai minimum adalah
87.29 mmHg, dan nilai maksimum
adalah 95.57 mmHg. Dengan tingkat
kepercayaan 95%, rata-rata tekanan
darah setelah intervensi pada
responden diperkirakan berada dalam
rentang 90.91-93.68 mmHg.

Temuan ini memberikan
gambaran lebih mendalam tentang
efek intervensi aromaterapi mawar
terhadap tekanan darah pada ibu
hamil. Dengan adanya penelitian ini,
kita dapat memahami lebih baik
bagaimana aromaterapi mawar dapat
berkontribusi dalam menurunkan
tekanan darah dan mendukung
kesehatan ibu hamil secara
keseluruhan.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan dalam penelitian Eni
Kusyati, Novi Kurnia Santi, dan Shindi

juga

Hapsari (2018), yang juga
menunjukkan efektivitas relaksasi
nafas dalam dan aromaterapi

lavender dalam menurunkan tekanan
darah. Sebelum intervensi, rata-rata
tekanan darah sistolik adalah 148,38
mmHg, dan tekanan darah diastolik
adalah 92,00 mmHg dengan nilai p-
value sebesar 0,000. Setelah
intervensi, rata-rata tekanan darah
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sistolik menjadi 145,54 mmHg, dan
tekanan darah diastolik menjadi
90,54 mmHg dengan nilai p-value
juga sebesar 0,000.

Berdasarkan hasil penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa
kombinasi relaksasi nafas dalam dan
aromaterapi lavender memiliki efek
yang signifikan dalam menurunkan

tekanan darah. Temuan ini
memberikan  kontribusi  penting
dalam pengembangan terapi

komplementer yang dapat membantu
mengatasi masalah tekanan darah
tinggi dan mendukung kesehatan
secara holistik.

Aromaterapi lavender memiliki
kaitan erat dengan sistem kerja saraf
manusia, yang terdiri dari sistem
saraf simpatis dan saraf parasimpatis.
Saat tubuh berada dalam keadaan
rileks, respons tubuh akan memicu
produksi molekul nitrat oksida (NO).
Molekul ini berperan pada tonus otot
pembuluh darah, sehingga mampu
mengurangi tekanan darah. Keadaan
rileks dan bebas dari stres
memungkinkan  pembuluh  darah
untuk mengalami vasodilatasi tanpa
hambatan, sehingga dapat
meningkatkan suplai oksigen dan
meningkatkan sirkulasi darah ke
seluruh tubuh.

Jika aromaterapi lavender
dilakukan secara teratur dan
dipadukan dengan gaya hidup sehat,
dampaknya dapat maksimal dalam
mengontrol tekanan darah agar tetap
berada dalam batas normal. Temuan
ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Eni Kusyati, Novi
Kurnia Santi, dan Shindi Hapsari
(2018). Aromaterapi lavender
memberikan  kontribusi  penting
dalam menjaga keseimbangan
tekanan darah dan dapat menjadi
alternatif terapi yang efektif untuk
mendukung kesehatan secara
holistik.

Adapun penelitian mengenai
kejadian tekanan darah tinggi pada
ibu hamil, namun dengan jenis
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aromaterapi yang berbeda dilakukan
oleh Yenika Anggraeni, Dwi Estoning
Rahayu, dan Siti Asiyah (2017) yang
berjudul "Efektivitas Metode Inhalasi
Aromaterapi  (Campuran  Minyak
Esensial Lavender dan Neroli) untuk
Menurunkan Hipertensi dalam
Kehamilan®. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada selisih rerata tekanan
darah (TD), baik tekanan darah
sistolik (p-value: 0,000 CI: 4.21-9.38)
maupun tekanan darah diastolik (p-
value: 0,000 Cl: 3.06-7.97), sebelum
dan sesudah dilaksanakan terapi.
Penelitian ini menemukan penurunan
tekanan darah yang signifikan pada
25 responden yang mengikuti terapi
komplementer.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pregnancy
massage dapat dijadikan asuhan

dalam menurunkan tekanan darah
pada ibu hamil pada trimester i,
terutama pada ibu hamil yang
mengalami kecemasan. Penelitian ini
memberikan  kontribusi  penting
dalam pemahaman mengenai
manfaat aromaterapi sebagai terapi
komplementer untuk menangani
tekanan darah tinggi pada ibu hamil.
Peneliti mencoba
membandingkan dua intervensi non
farmakologis untuk mengatasi
kejadian tekanan darah tinggi pada
ibu hamil yaitu massage musculus
trapezius dan Aromaterapi mawar.
Bedasarkan tabel 5.7 didapatkan p-
value .205 > (a 0.05) sehingga HO
diterima, Ha ditolak yang berarti
tidak ada perbedaan efektivitas
massage musculus trapezius dengan
aromaterapi mawar pada ibu hamil
dengan kejadian diagnose tekanan
darah tinggi di wilayah kerja
Puskesmas Pondok Gede Jati
Cempaka kota Bekasi tahun 2023.
Massage memiliki manfaat yang
signifikan  dalam  memperlancar
peredaran darah dan getah bening,
serta meningkatkan metabolisme
dalam  tubuh. Saat dilakukan
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massage, terjadi stimulus kontraksi
dinding kapiler yang menyebabkan
vasodilatasi pada pembuluh darah
kapiler dan pembuluh getah bening.
Dampaknya, terjadi peningkatan
aliran oksigen dalam darah dan
perbaikan  pembuangan sisa-sisa
metabolik dalam tubuh. Selain itu,
massage juga memberikan
kesembuhan secara holistik dengan
menciptakan rasa relaksasi pada
pikiran, serta menghilangkan
perasaan depresi dan panik melalui
sentuhan khusus yang dihasilkan dari
teknik massage (Ernawati dan Dian
Safitri, 2017).

Pemberian aromaterapi mawar
pada ibu hamil telah terbukti
memberikan efek relaksasi yang
positif. Para ibu hamil yang menerima
aromaterapi  melaporkan  bahwa
mereka merasa lebih nyaman dan
tenang setelah mendapat perawatan
aromaterapi. Fenomena ini
mendukung pernyataan Sharma yang
dikutip oleh Majidi dan Juanita
(2013), yang menyatakan bahwa
menghirup aromaterapi dapat
meningkatkan gelombang alfa di otak
untuk mencapai keadaan rileks.
Akibatnya, aktivitas vasokonstriksi
pada pembuluh darah menurun, yang
menyebabkan aliran darah menjadi
lebih lancar dan tekanan darah
menurun.

Selain itu, penelitian lain yang
dilakukan oleh Suprijati (2013) juga

menunjukkan  adanya  pengaruh
signifikan dari pemberian
aromaterapi dalam  menurunkan
tingkat kecemasan  menghadapi

persalinan, yang sesuai dengan hasil
penelitian oleh Ernawati dan Dian
Safitri (2017). Dengan demikian,
pemberian aromaterapi mawar pada
ibu hamil dapat memberikan manfaat
relaksasi dan mengurangi tingkat
kecemasan dalam menghadapi proses
persalinan.

Penelitian mengenai manfaat
teknik relaksasi massage musculus
trapezius dengan aromaterapi mawar
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terhadap perubahan tekanan darah
pada ibu hamil juga telah dilakukan
oleh Ernawati dan Dian Safitri (2017).
Hasil analisis data menunjukkan nilai
t-hitung sebesar 9,932 untuk tekanan
darah sistol dan 6,173 untuk tekanan
darah diastol. Dengan df = 37 dan a =
0,05, maka nilai t-tabel yang
didapatkan adalah 2,042. Pada uji
hipotesis, diperoleh nilai t-hitung
yang lebih besar dari t-tabel, yaitu
9,932 > 2,042 dan 6,173 > 2,042. Oleh

karena itu, Ho (hypothesis null)
ditolak  dan Ha (hypothesis
alternative) diterima. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat manfaat teknik relaksasi
massage musculus trapezius dengan
aromaterapi mawar terhadap
perubahan tekanan darah pada ibu
hamil.

KESIMPULAN

Sebagai  kesimpulan, hasil
analisis perbedaan efektivitas
intervensi massage musculus

trapezius dengan aromaterapi mawar
terhadap tekanan darah tinggi pada
ibu hamil, yang menggunakan uji
Independent T-Test, diperoleh p-
value sebesar 0.205 (> a 0.05). Oleh
karena itu, HO diterima dan Ha
ditolak. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan
efektivitas yang signifikan antara
intervensi massage musculus
trapezius dengan aromaterapi mawar
terhadap tekanan darah tinggi pada
ibu hamil trimester Il di wilayah kerja
Puskesmas Pondok Gede Jati
Cempaka, kota Bekasi, tahun 2023.
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